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ABSTRAK

Diskresi yang dikeluarkan oleh Menkumham melalui Surat Keputusan
Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016 tentang Kewarganegaraan
Republik Indonesia atas nama Arcandra Tahar menimbulkan pro dan kontra di
kalangan masyarakat karena dinilai bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan kewarganegaraan Indonesia. Menkumham memberikan status
kewarganegaraan kepada Archandra Tahar yang berstatus sebagai stateless
dengan alasan untuk memberikan perlindungan maksimum, namun diskresi
tersebut justru tidak mengindahkan ketentuan perundang-undangan sebagai
payung hukum bagi penyelenggara negara dalam mengambil keputusan.

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah terkait dengan legalitas
diskresi Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan terhadap
Archandra Tahar menurut siyasah dustiiriyyah, relevansi diskresi Menkumham
dalam pemberian status kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar dengan
prinsip siyasah tanfiziyah, dan apakah diskresi Menkumham dalam pemberian
status kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar sejalan dengan magasid asy-
syari’ah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian
pustaka (/ibrary research). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan normatif dan pendekatan filosofis. Bahan hukum yang digunakan
adalah data primer, sekunder dan tersier yang berupa peraturan perundang-
undangan, buku teks, jurnal hukum, dan lainnya. Metode analisa yang digunakan
adalah deskriptif analitis dengan teori maqgasid asy-syari’ah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diskresi Menkumham dalam Surat
Keputusan (SK) Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016 tentang
Kewarganegaraan Republik Indonesia atas nama Arcandra Tahar telah melanggar
prinsip kekuasaan sebagai amanah, prinsip musyawarah, prinsip keadilan dan
persamaan, serta prinsip kebijakan pemerintah terhadap rakyatnya harus
berorientasi _pada_kemaslahatan, sehingga dapat dibatalkan. Berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan @ yang - memiliki hak untuk
mengeluarkan diskresi dalam pemberian status kewarganegaraan kepada
Archandra Tahar adalah Presiden sebagai pemegang kekuasaan tertinggi atau
imamah, bukan Menteri atau wazir, sehingga diskresi Menkumham melalui Surat
Keputusan (SK) Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016 tentang
Kewarganegaraan Republik Indonesia atas nama Arcandra Tahar adalah tidak
sesuai dengan ketentuan dalam siyasah tanfiziyah. Surat Keputusan (SK)
Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016 tentang Kewarganegaraan
Republik Indonesia atas nama Arcandra Tahar termasuk dalam maqgasid al-
hajiyyat karena tidak akan mengganggu eksistensi dari pemeliharaan jiwa
Archandra Tahar secara langsung meskipun diskresi tersebut tidak dikeluarkan.

Kata Kunci: wazir, siyasah tanfiziyah, maqasid asy-syari’ah.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab kepada huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
4 Tidak
\
i dilambangkan
< Ba’ B Be
= Ta’ T Te
& sa’ ; s (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
A Ha (dengan
g S h titik dibawah)
z Kha’ Kh K dan h
3 Dal D De
i - . Z (dengan
) 23l Z titik di atas)
) Ra’ R Er
0 Za’ Y Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan
U= Sad $ titik di
bawah)
De (dengan
u=a Dad d titik di
bawah)
Te (dengan
k Ta t titik di
bawah)
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Zet (denagn
L 7 z titik di
bawah)
‘ATn . Koma terbalik
g ke atas
¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L ‘el
B Mim M ‘em
O Nan N ‘en
9 Wawu W W
o Ha’ H Ha
e Hamzah g Apostrof
& Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

s

Badais Ditulis Muta’addidah
Bac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata

1. Bila ta’ Marbitdh di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
YIACY Ditulis hikmah
Lia Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

RRENERES ‘ Ditulis Karamah al-auliya’
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3. Bila ta’ Marbutdh hidup dengan hérakat fathas, kasrakdan dammah
ditulis t
| hall 385 Ditulis Zakat al-figr

D. Vokal Pendek

— fatha Ditulis A
— Kasrah Ditulis |
~ dammah Ditulis A
E. Vokal Panjang
1 fathah+alif Ditulis A
Alals Ditulis Jjahiliyyah
5 fathah+ya’ mati Ditulis A
o Ditulis Tansa
3 Kasrah+ya’ Mati Ditulis I
A R Ditulis karim
4 dammah-+wawu mati Ditulis U
a0 Ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1 fathah-lrya " mati Ditulis Al
S0 Ditulis bainakum
2 fathah+wa}wu mati Ditulis Au
J@ Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam. satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof ().

1 I Ditulis a’antum
2 R Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

ol Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas
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2. Bila kata sandang Alif+Lamdiikuti
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf | (el)-nya.

Syamsiyyah ditulis dengan

PP

Ditulis

as-Sama

a‘:.“

Ditulis

asy-Syams

|I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.
a3l 50 Ditulis Zawi al-furid
4L Gal Ditulis ahl as-Sunnah




KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah SWT., yang senantiasa memberikan karunia-Nya
yang agung, terutama karunia kenikmatan iman dan Islam. Hanya kepada-Nya
kita menyembah dan hanya kepada-Nya kita meminta pertolongan, serta atas
pertolongan-Nya yang berupa kekuatan iman dan Islam akhirnya penyusun dapat
menyelesaikan tesis ini. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita baginda Nabi Agung Muhammad SAW., sang pendidik terbaik
sepanjang zaman yang telah berhasil mendidik umatnya. Salawat dan salam juga
semoga tercurahkan pada para keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau.

Barang siapa diberi petunjuk Allah SWT., maka tidak ada seorang pun
yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka tidak
seorang pun_yang dapat. menunjukinya. Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan
selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad SAW. adalah hamba dan
Rasul-Nya.

Dengan tetap mengharapkan pertolongan, karunia dan hidayah-Nya
Alhamdulillah penyusun mampu menyelesaikan penulisan tesis ini untuk
melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar magister strata dua di Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul: Diskresi
Menkumham dalam Pemberian Status Kewarganegaraan terhadap Archandra

Tahar Perspektif Maqgasid asy-Syari’ah.
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MOTTO

Do the best and pray. God will take care of the rest.

Intelligence is not the determinant of success, but hard work is the real

determinant of your success.

Xiv



PERSEMBAHAN

KupersembahRan Rarya sederhana ini Repada Redua orangtua tercinta Ibunda
Niyem dan ayahanda Katino yang dengan cinta dan Rasih sayangnya selalu
memberikan dukungan penuh untuk menequhkan semangat penulis dalam
menjalani hari-hari, tak terRecuali dalam menyelesaikan studi ini. KaRak-
Rakakku tersayang Sumiyatin dan Supiyanto, serta adekRu tersayang Desvita

Nuraini.

Seluruh bapak dan ibu guru yang telah berjasa mengasah, asih, dan asuh.
Seluruh dosen kampus tercinta UIN Sunan Kalijaga YogyaRarta, Rhususnya
Program Studi Magister Ilmu Syari’ah Konsentrasi Hukum Tata Negara

Fakultas Syari'ah dan HuRum.

Teman-teman Sepetjuangan Satu Tanah Air Bangsa Indonesia.

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME ............... i
SURAT PERSETUJUAN TESIS......oo e ii
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..o iv
ABSTRAK ........... @0 = SO . _B V@ v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..o, Vi
KATA PENGANTAR ..ot X
MOTTO ... ... B ... &........ o . ................... Xiv
PERSEMBAHAN........ooi ittt e et XV
DAFTAR IS e et et XVi

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... ... e, 1
B. Rum®ean Mesllahf.... 28 AN LN AN RO 6
C. Tujuan dan Kegunaan...........cccceevueieeieeiieseese e see e esee e sre e 8
D. Telaah PUSTAKA.........cccoiiiiiiiieieii e 9
E.  Kerangka TeOM ...cccvvciiieiiiiiiie et 14
F. Metode Penelitian ..........ccooieiiiiiiiiiiciiccceee e 17

1. Jenis Penelitian..........coooviiiiiiiii e 17

XVi



2. Pendekatan Penelitian ..........cooov oo 18

3. Bahan Hukum Penelitian............cccooviiiiiniieicneeseseeees 18
4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum ...........c.cccccvveiveieinnnn, 20
5. Metode ANALISIS ......covviiiiieiiiice e 20
6. Sistematika Pembahasan ............ccocevviieiiici e 21

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG SIYASAH DUSTURIYYAH,

SIYASAH TANFIZIYAHDAN MAQASID ASY-SYARI’AH

A.

BAB Il

Siyasah DUSHIITYYAR ...............cccooeiviioeiieeiieiesieeeee e 23
1. Definisi Siyasah DuStariyyall...........ccccccoovviiiiiiiiinienieennen. 23
2. Ruang Lingkup Siyasah Dustiriyyal................c.ccccovvrecnnen. 25
3. - Prinsip-Prinsip Pemerintahan yang Baik dalam Islam............ 28
Siyasah TanfiZiyal........oii ot 36
1. Definisi Siyasah Tanfziyalh..................owooeioiiiiiiciinnnnne 36
2. Bentuk Kekuasaan dalam Siyasah Tanfzziyah........................ 38
MagdasTdzs Y SVaR AL 1 1INV ER- QRN o oerverenennns 44
1. Definisli Maqgasid asy-Syati @l...........bci heeve s cdidivennnenenne, 44
2. Pembagian Magasid asy-Syari’ah.i 5. Kol 45

PENGATURAN HUKUM KEWARGANEGARAAN DI
INDONESIA

A. Warga Negara (Citizen).........coovveeieieiiieiese e 51
1. Definisi Warga Negara.........ccccoovvirieieneneneseseseeeeeans 51
2. Hak dan Kewajiban Warga Negara............cc.coevrvrienennnn. 53

XVii



B.  Kewarganegaraan...........cccccveiiiiiiieeiiiies e 57
1. Definisi Kewarganegaraan (Citizenship) ..........c.cccocvenenne. 57
2. Asas-asas Kewarganegaraan ..........cccceevvveeiiieeenineesneeennns 59
C. Syarat dan Tata Cara Memperoleh Kewarganegaraan
INAONESIA ... e 60
D. Kehilangan Kewarganegaraan .............ccccceveeeereerreseesesseennns 73
E. Syarat dan Tata Cara Memperoleh Kembali Kewarganegaraan

Republik INAONESIA.........ccooiiiriiiiie i 77

BAB IV ANALISIS DISKRESI MENKUMHAM DALAM PEMBERIAN
STATUS KEWARGANEGARAAN TERHADAP ARCHANDRA
TAHAR

A. Analisis Legalitas Diskresi Menkumham dalam Pemberian Status
Kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar Menurut Siyasah
DUSHALIYY AL ........ccooois it e 81

B. Analisis Relevansi Diskresi Menkumham dalam Pemberian Status
Kewarganegaraan  terhadap  Archandra ‘Tahar dengan Siyasah
TInf2%a . 1N N /AAL. B R AARC A 87

C. Analisis Magasid asy-Syari'ah  terhadap Diskresi Menkumham

dalam Pemberian Status Kewarganegaraan Archandra Tahar ...... 90

BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ..o 100
B. SAraN ..o 101
DAFTAR PUSTAKA ettt 103

XViii



LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERIEMAHAN ALQURAN ...

SK MENKUMHAM ......

CURRICULUM VITAE

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aspek fundamental dari penetapan hak dan kewajiban seseorang dalam
hukum sebagai seorang warga negara adalah menetapkan terlebih dahulu perihal
kewarganegaraannya. Kewarganegaraan seseorang menjadi salah satu hal yang
penting karena berkaitan dengan hak politik dan hak pilih dalam pemerintahan.
Secara yuridis kewarganegaraan merupakan suatu ikatan hukum (de rechtband)
antara negara dengan orang-orang pribadi (natuurlijke personen) yang dapat
menimbulkan akibat bahwa orang-orang tersebut jatuh di bawah lingkungan kuasa
pribadi dari negara yang bersangkutan atau warga dari negara tersebut.
Kewarganegaraan sangat penting dalam menentukan adanya ikatan dengan negara
yang dapat dibuktikan dalam bentuk pernyataan secara tegas dari seorang individu
untuk menjadi warga negara dari negara tersebut atau bentuk konkritnya dapat
dinyatakan dalam bentuk surat, baik keterangan maupun keputusan sebagai bukti
adanya keanggotaan dalam negara tersebut.®

Seseorang-termasuk warga negara Indonesia atau warga negara asing
mempunyai konsekuensi yang besar dalam kehidupan publik ini. Hal ini dapat
diumpamakan negara sebagai suatu perkumpulan atau organisasi tertentu yang

memerlukan orang-orang yang dipandang sebagai inti dari suatu organisasi

! Winarno, Kewarganegaraan Indonesia: dari Sosiologis Menuju Yuridis, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 52.



tersebut. Sebuah organisasi harus mempunyai anggota, begitupun dengan negara
juga memerlukan adanya anggota yang disebut dengan warga negara.’ Status
kewarganegaraan yang dimiliki oleh seseorang akan memberikan jaminan dan
perlindungan hukum terhadap setiap warga negara yang berada di dalam negeri
maupun di luar negeri. Perlindungan tersebut dibutuhkan untuk mencegah
terjadinya apatride (seseorang yang tidak memiliki kewarganegaraan). Jika
seseorang tidak mempunyai status kewarganegaraan maka orang tersebut tidak
dapat memperoleh perlindungan dari suatu negara.

Bagir Manan berpendapat bahwa warga negara atau kewarganegaraan
merupakan salah satu unsur konstitutif keberadaan (eksistensi) suatu negara yang
bersifat prinsipal dalam kehidupan bernegara.® Peraturan terkait kewarganegaraan
di Indonesia terdapat di dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 Tentang
kewarganegaraan Republik Indonesia yang salah satunya adalah mengatur terkait
tata cara memperoleh dan kehilangan kewarganegaraan Indonesia. Undang-
undang tersebut memberikan penjelasan bahwa Indonesia menganut asas

kewarganegaran /tunggal “dan’ kewarganegaraan 'ganda | secara terbatas® yang

? Sudargo Gautama, Warga Negara dan Orang Asing, (Bandung: Alumni, 1975), him. 3.

® Bagir Manan, Hukum Kewarganegaraan Indonesia dalam Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2006, (Yogyakarta: FH UlI Press, 2009), him. 1.

* Kewarganegaraan ganda terbatas bertujuan untuk mengakomodir hak anak hasil dari
perkawinan campuran antara warga negara Indonesia dengan warga negara asing, sehingga
diberikan pengecualian pada anak untuk memiliki kewarganegaraan ganda secara terbatas. Hal ini
diatur dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 sebagai berikut:

(1) Dalam hal status kewarganegaraan Republik Indonesia terhadap anak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf ¢, huruf d, huruf h, huruf |, dan Pasal 5 berakibat anak
berkewarganegaraan ganda, setelah berusia 18 (delapan belas) tahun atau sudah kawin anak
tersebut harus menyatakan memilih salah satu kewarganegaraannya.

(2) Pernyataan untuk memilih kewarganegaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuat
secara tertulis dan disampaikan kepada Pejabat dengan melampirkan dokumen sebagaimana
ditentukan di dalam peraturan perundang-undangan.



diperuntukkan bagi anak hasil perkawinan campuran, sehingga dapat dipahami
bahwa pada dasarnya Indonesia tidak menerima kewarganegaraan ganda tak
terbatas.

Pada tahun 2016 Indonesia pernah dihebohkan dengan beredarnya berita
terkait status kewarganegaraan Archandra Tahar seorang Menteri ESDM yang
diketahui memiliki paspor Amerika Serikat sejak tahun 2012. Sebelumnya,
Archandra Tahar dilantik Presiden Joko Widodo sebagai Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral pada tanggal 27 Juli 2016. Sekitar dua pekan setelah
pelantikan tersebut, ternyata pihak istana baru mengetahui bahwa Archandra
Tahar memiliki paspor Amerika Serikat dan memiliki kewarganegaraan ganda.
Hal ini tentu melanggar ketentuan dalam undang-undang kewarganegaraan
Indonesia yang menolak kewarganegaraan ganda. Lantaran hal tersebut Archandra
Tahar diberhentikan dari jabatan Menteri ESDM dengan hormat dan secara
otomatis berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 Tentang
kewarganegaraan Archandra telah kehilangan kewarganegaraan Indonesia.’

Archandra Tahar sebenarnya telah mengajukan permohonan pelepasan
kewarganegaraan Amerika Serikat kepada Kedutaan -Amerika Serikat sebelum
dilantik sebagai Menteri ESDM, namun sertifikat kehilangan kewarganegaraan

Amerika Serikat tersebut baru keluar setelah Archandra diberhentikan dari

(3) Pernyataan untuk memilih kewarganegaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan dalam waktu paling lambat 3 (tiga) tahun setelah anak berusia 18 (delapan
belas) tahun atau sudah kawin.

® Lebih lanjut lihat
https://nasional.kompas.com/read/2016/12/14/07250711/kaleidoskop.2016.akhir.bahagia.polemik.
kewarganegaraan.arcandra.dan.gloria?page=all diakses pada 26 November 2019.



https://nasional.kompas.com/read/2016/12/14/07250711/kaleidoskop.2016.akhir.bahagia.polemik.kewarganegaraan.arcandra.dan.gloria?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2016/12/14/07250711/kaleidoskop.2016.akhir.bahagia.polemik.kewarganegaraan.arcandra.dan.gloria?page=all

Menteri ESDM.® Berdasarkan hukum kewarganegaraan Indonesia, Archandra
telah kehilangan kewarganegaraan Indonesianya ketika dia menerima
kewarganegaraan Amerika Serikat. Di sisi lain Archandra juga telah kehilangan
kewarganegaraan Amerika Serikat ketika diangkat sebagai Menteri ESDM
Indonesia. Hal ini dipertegas dengan terbitnya Certificate of Loss of United State
olen Department of State United State of America untuk Archandra Tahar,
sehingga pada saat yang bersamaan Archandra telah kehilangan dua
kewarganegaraannya sekaligus atau berstatus sebagai stateless’.

Setelah Archandra Tahar kehilangan kewarganegaraan Amerika
Serikatnya dan berstatus stateless, Menteri Hukum dan HAM (Menkumham)
Yasonna Laoly mengeluarkan Surat Keputusan (SK) Menkumham bernomor
AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia atas
nama Arcandra Tahar yang menetapkan bahwa mantan Menteri ESDM tersebut
sebagai Warga Negara Indonesia. Menkumham memberikan argumen terkait
alasannya mengeluarkan Surat Keputusan tersebut, karena apabila Archandra

Tahar tidak diberikan kewarganegaraan Indonesia maka dia akan berpotensi tidak

6 https://www.bbc.com/indonesia/beritaindonesia/2016/09/160908indonesiaarcandrawni

diakses pada 26 November 2019.

" Stateless persons merupakan individu yang tidak diakui sebagai warga negara oleh suatu
negara berdasarkan aturan hukum negara dimana individu tersebut tinggal. Stateless dalam hukum
Internasional terdapat di dalam beberapa konvensi, antara lain Universal Declaration of Human
Rights 1948, Convention to the Relating of Stateless Persons 1954, dan Convention on the
Reduction of Statelessness 1961. Status kewarganegaraan akan berimplikasi terhadap adanya
kepastian hukum tentang hak dan kewajiban yang berkaitan dengan hubungan antara individu
dengan negara. Lebih lanjut lihat Lindra Darnela dan Mohammad Ady Nugroho, “Perlindungan
Pemerintah Indonesia terhadap Stateless Person Imigran Rohingnya di Aceh”, Jurnal Asy-Syir’ah,
Vol. 51:2 (November 2017), lihat juga Rendra Marliyanto, dkk., “Analisis Yuridis Status
Kewarganegaraan Terhadap Orang yang tidak Memiliki Kewarganegaraan (Stateless) Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia”, Artikel
limiah, Vol. 1:1 (2013), him. 1-8.


https://www.bbc.com/indonesia/beritaindonesia/2016/09/160908indonesiaarcandrawni

memiliki kewarganegaraan (stateless) dan ini menyalahi ketentuan undang-
undang.®

Argumen Menkumham tersebut mendapat respon dari berbagai pihak
yang mempersoalkan terkait proses Archandra Tahar menjadi Warga Negara
Indonesia yang dinilai melanggar hukum. Riawan Tjandra, dosen Universitas
Atmajaya berpendapat bahwa dari sisi kebijakan dapat dipahami bahwa
pemberian diskresi dalam konteks tanggung jawab negara terhadap warga
negaranya, yaitu menyelamatkan status kewarganegaraan Archandra. Namun, dari
sisi hukum proses diskresi tersebut dinilai melanggar undang-undang. Pasal 19
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 memberikan penjelasan bahwa warga
negara asing yang ingin mengajukan permohonan kewarganegaraan Indonesia
harus tinggal di Indonesia selama 5 (lima) tahun berturut-turut atau 10 (sepuluh)
tahun tidak berturut-turut.’

Setiap warga negara asing yang mengajukan permohonan sebagai warga
negara Indonesia harus mengikuti proses naturalisasi dan menjalani serangkaian

proses yang-relatif panjang.’® Namun, prosesini ‘tidak diberlakukan kepada

8 https://www.liputan6.com/news/read/2596576/kemenkumham-resmi-terbitkan-sk-wni-

arcandra-tahar diakses pada 27 November 2019.

° Lihat Pasal 19 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan
Republik Indonesia.

19 pasal 20 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 memberikan penjelasan bahwa orang
asing yang telah berjasa kepada Negara Republik Indonesia atau dengan alasan kepentingan
negara dapat diberi kewarganegaraan Republik Indonesia oleh Presiden setelah memperoleh
pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, kecuali dengan pemberian kewarganegaraan
tersebut mengakibatkan yang bersangkutan berkewarganegaraan ganda. Kemudian Pasal 31
memberikan penjelasan bahwa seseorang yang telah kehilangan kewarganegaraan Indonesia dapat
memperoleh kembali kewarganegaraannya melalui prosedur pewarganegaraan sebagaimana yang
diatur dalam Pasal 9 sampai dengan Pasal 18 dan Pasal 22 Undang-Undang Kewarganegaraan
Republik Indonesia.


https://www.liputan6.com/news/read/2596576/kemenkumham-resmi-terbitkan-sk-wni-arcandra-tahar
https://www.liputan6.com/news/read/2596576/kemenkumham-resmi-terbitkan-sk-wni-arcandra-tahar

Archandra Tahar yang mendapatkan kembali kewarganegaraan Indonesianya
dengan cukup mudah melalui Surat Keputusan Menkumham bernomor AHU-1
AH.10.01 Tahun 2016 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia atas nama
Arcandra Tahar. Berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014
Tentang Administrasi Pemerintahan menjelaskan bahwa kebebasan pejabat
pemerintahan dalam melakukan diskresi dibatasi oleh asas-asas umum
pemerintahan yang baik. Hal ini bertujuan supaya tidak terjadi penyalahgunaan
kewenangan yang dapat menimbulkan kerugian pada masyarakat atas keputusan
diskresi yang dikeluarkan.**

Berdasarkan uraian yang penyusun paparkan di atas, penyusun
berpendapat bahwa pembahasan terkait diskresi yang digunakan Menkumham
dalam pemberian status kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar penting
untuk dikaji karena diskresi merupakan kewenangan pejabat negara yang harus
digunakan berdasarkan ketentuan undang-undang dan tidak boleh digunakan
secara sewenang-wenang terutama untuk kepentingan politik tertentu. Magasid
asy-syar7'ah ~akan menjadi alat analisis untuk melihat aspek maslahah yang
ditimbulkan dari diskresi Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan
terhadap Archandra Tahar.

Penyusun menggunakan teori maqasid asy-Syari'ah karena ingin melihat
sejaun mana kesesuaian antara diskresi Menkumham dalam pemberian status
kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar dengan magasid asy-syari’ah. Hal ini

penting karena setiap peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah harus selalu

' Ridwan HR, Tiga Dimensi Hukum Administrasi dan Peradilan Administrasi,
(Yogyakarta: FH UlI Press, 2009), him. 51.



memperhatikan tujuan-tujuan hukum seperti memberikan perlindungan terhadap
aspek daniriyyat sebagai sesuatu yang harus ada demi kelangsungan kehidupan
manusia yang meliputi menyelamatkan agama (%/£z ad-din), menyelamatkan jiwa
(hifz an-nafs), menyelamatkan akal (%/£z al-‘aql), menyelamatkan harta (hifz al-
mal), menyelamatkan keturunan atau harga diri (ki£z an-nasl) setiap umat
manusia bukan hanya terhadap individu tertentu saja.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang harus diteliti,
dianalisis, dan dijawab adalah:

1. Bagaimana legalitas diskresi Menkumham dalam pemberian status
kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar menurut  siyasah
dustiriyyah?.

2. Bagaimana relevansi diskresi Menkumham dalam pemberian status
kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar dengan prinsip siyasah
tanftiyal?.

3. Apakah diskresi Menkumham. dalam pemberian status kewarganegaraan

terhadap Archandra Tahar sejalan dengan magqasid asy-syari’ah?.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini (the goal of the research) adalah sebagai

berikut:

a. Menjelaskan legalitas diskresi Menkumham dalam pemberian status
kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar menurut siyasah
dustiiriyyah.

b. Menjelaskan relevansi diskresi Menkumham dalam pemberian status
kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar dengan siyasah tantiziyah.

c. Menjelaskan kesesuaian diskresi Menkumham dalam pemberian status
kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar dengan magasid asy-
syari’ah.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi dalam
memperkaya Khazanah keilmuan dalam bidang hukum ketatanegaraan,
serta memberikan masukan bagi khazanah keilmuan masa kini dengan
semakin kompleksnya persoalan yang muncul dalam bidang hukum
ketatanegaraan, khususnya  terkait  dengan permasalahan
kewarganegaraan.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
sekaligus sebagai bahan sosialisasi, serta masukan dan pertimbangan

bagi masyarakat maupun pemerintah sebagai pembuat kebijakan. Di



samping itu, penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk semua pembaca
baik akademisi maupun praktisi yang berada pada lingkup Fakultas
Syari’ah dan Hukum.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah hal yang penting dalam penyusunan sebuah
penelitian. Telaah pustaka dimaksudkan untuk menambah wawasan terhadap
masalah yang akan dibahas oleh penyusun, sekaligus sebagai bentuk tolak ukur
dalam suatu penelitian untuk mengetahui perbedaan tentang isi penelitian yang
memiliki tema yang sama, namun obyek kajian yang berbeda. Adapun penelitian-
penelitian terdahulu sebagai pembanding antara lain:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Amri Islamuddin dengan judul
“Konsep Diskresi Pejabat Pemerintah (Telaah Ketatanegaraan Islam)”. Pokok
masalah dalam skripsi ini adalah tentang konsep diskresi dan produk diskresi
dalam ketatanegaraan Islam. Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan
bahwa konsep diskresi dan ketatanegaraan Islam pada prinsipnya memiliki
keterkaitan yang erat.-Hal ini dapat dilihat dari kerangka tujuan konsep negara
kesejahteraan (welfare state) dengan siyasah dustiiriyyah sebagai-salah satu objek
kajian fikih siyasah yang mengupayakan penyelenggaraan negara dapat sesuai
dengan peruntukkannya, yaitu menjaga ketertiban, memberikan pelayanan publik
semaksimal mungkin, serta mensejahterakan masyarakat dalam segala aspek

kehidupan.*? Hal ini berbeda dengan penelitian penyusun yang fokusnya pada

2 Amri Islamuddin, “Konsep Diskresi Pejabat Pemerintah (Telaah Ketatanegaraan Islam)”,
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makasar: Skripsi tidak dipublikasikan, (2019).



10

pembahasan diskresi Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan
terhadap Archandra Tahar.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Siti Ni’matus Sholicha dengan judul
“Tinjauan Figh Siyasah Terhadap Pertanggungjawaban Diskresi Pejabat
Pemerintah dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Menurut Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2014”. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah tentang
pertanggungjawaban diskresi pejabat pemerintahan menurut Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2014 dan tinjauan fikih as-siyasah terhadap
pertanggungjawaban diskresi pejabat pemerintahan menurut Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2014. Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa
pertanggungjawaban diskresi terbagi menjadi dua, yaitu tanggungjawab jabatan
dan pribadi. Teori maslahah dan diskresi memiliki kesamaan dalam batas-batas
penggunaannya, tetapi dalam hal pertanggungjawabannya, lembaga legislatif
bertanggungjawab langsung terhadap rakyat sebagai pemegang kekuasaan dalam
pembentukan hukum atau kebijakan."® Hal ini berbeda dengan penelitian
penyusun yang fokusnya-pada analisis magasid asy-syari'ah terhadap diskresi
Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan.

Ketiga, tesis yang disusun oleh Muhammad Shodik dengan judul
“Analisis Fikih Dustiriyyah Terhadap Status Kewarganegaraan Republik
Indonesia bagi Pewarganegaraan Keturunan Asing Stateless di dalam Permenkum

HAM Nomor 35 Tahun 2015”. Pokok masalah dalam tesis ini adalah tentang

" Siti Ni’matus Sholicha, “Tinjauan Figh Siyasah terhadap Pertanggungjawaban Diskresi
pejabat Pemerintahan dalam penyelenggaraan Pemerintahan Menurut Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2014”7, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya: Skripsi tidak
dipublikasikan, (2018).
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status hukum penegasan kewarganegaraan keturunan asing stateless dalam
Permenkum HAM Nomor 35 Tahun 2015 sebagai bentuk pengaturan
pewarganegaraan  keturunan asing yang tidak memiliki  dokumen
kewarganegaraan di Indonesia. Hasil penelitian dalam tesis ini adalah orang asing
dapat dikatakan sebagai warga negara yang sah jika telah mengajukan diri sebagai
warga negara Indonesia. Khusus pada warga peranakan keturunan Tionghoa di
Indonesia telah mendapatkan hak sebagai warga keturunan Tionghoa-Indonesia
untuk menjadi warga negara Republik Indonesia, karena Indonesia menganut
prinsip kewarganegaraan ius soli. Berdasarkan Permenkum Ham Nomor 35 Tahun
2015 maka hanya warga peranakan keturunan yang mendapatkan hak mudah
menjadi warga negara Indonesia dan tanpa melalui sistem warga negara asing
menjadi warga negara Indonesia.* Hal ini berbeda dengan penelitian penyusun
yang fokusnya pada pembahasan terkait diskresi Menkumham dalam pemberian
status kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar.

Keempat, jurnal yang disusun oleh | Gusti Ayu Apsari Hadi dengan judul
“Pertanggungjawaban - Pejabat. Pemerintah “dalam Tindakan Diskresi Pasca
Berlakunya Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 Tentang Administrasi
Pemerintahan”. Pokok ‘masalah yang dibahas dalam jurnal ini adalah tentang
batasan dalam penggunaan diskresi terhadap pengambilan keputusan pejabat
pemerintahan dan pertanggungjawaban hukum pejabat pemerintahan yang

melakukan diskresi pasca berlakunya UU Nomor 30 Tahun 2014 Tentang

¥ Muhammad Shodik, “Analisis Fikih Dustiriyyah Terhadap Status Kewarganegaraan
Republik Indonesia bagi Pewarganegaraan Keturunan Asing Stateless di dalam Permenkum HAM
Nomor 35 Tahun 2015”, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya: Tesis
tidak dipublikasikan, (2018).
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Administrasi Pemerintahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan UU
Administrasi Pemerintahan menegaskan kewenangan diskresi oleh pejabat
Pemerintahan hanya dapat dilakukan dalam hal tertentu dimana perundang-
undangan memberikan suatu pilihan, peraturan perundang-undangan yang berlaku
tidak mengaturnya, ketidakjelasan peraturan perundang-undangan sehingga
multitafsir, serta adanya stagnasi pemerintahan, yaitu menyangkut hajat hidup
orang banyak.’ Hal ini berbeda dengan penelitian penyusun yang mencoba
menganalisis dengan teori magasid asy-syari’ah terkait persoalan diskresi
Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan terhadap Archandra
Tahar.

Kelima, jurnal yang disusun oleh Natalia Lisa Maringka dengan judul
“Kajian Hukum Terhadap Aktivitas Warga Negara Asing di Indonesia
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian”.
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah tentang pengaturan izin tinggal warga
negara asing di Indonesia menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 dan
upaya penegakan hukum, terhadap warga negara -asing di Indonesia yang
aktivitasnya tidak sesuai dengan izin tinggal yang diberikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaturan tentang izin tinggal kepada warga negara asing di
Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang
Keimigrasian, dan pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 31

Tahun 2013 yang menyatakan bahwa setiap orang asing yang berada di wilayah

I Gusti Ayu Apsari Hadi, “Pertanggungjawaban Pejabat Pemerintah dalam Tindakan
Diskresi Pasca Berlakunya Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 Tentang Administrasi
Pemerintahan”, Jurnal Kertha Patrika,Vol. 39:1 (April 2017).
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Indonesia harus memiliki izin tinggal yang masih berlaku sesuai Pasal 48
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian.

Persyaratan yang harus dimiliki meliputi harus memiliki Visa, memiliki
dokumen perjalanan, dan tidak termasuk dalam daftar penangkalan menjadi hal
yang utama kepada warga negara asing untuk masuk ke Indonesia. Upaya
penegakan hukum terhadap warga negara asing di Indonesia yang aktivitasnya
tidak sesuai izin tinggal maka akan dilakukan pengawasan terlebih dahulu oleh
petugas yang berwenang, yaitu menteri beserta petugas keimigrasian yang
dibentuk oleh menteri. Konsekuensi hukum terhadap penyalahgunaan izin tinggal
di Indonesia adalah dengan tindakan hukuman pidana dan tindakan hukuman
administratif yang menjerat para pelanggar sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.'® Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun yang
fokusnya pada diskresi Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan
terhadap Archandra Tahar.

Berdasarkan penelitian yang dipaparkan di atas, terdapat perbedaan
antara penelitian sebelumnya ‘dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun.
Hal tersebut dapat diuraikan secara lebih-rinci ke dalam tiga hal. Pertama, objek
yang penyusun’ teliti adalah terkait diskresi. dalam ' pemberian status
kewarganegaraan. Kedua, tinjauan hukum yang diteliti adalah Surat Keputusan
Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016 tentang Kewarganegaraan
Republik Indonesia atas nama Arcandra Tahar. Ketiga, teori yang digunakan salah

satunya adalah magasid asy-syari'ah.

'® Natalia Lisa Maringka, “Kajian Hukum Terhadap Aktivitas Warga Negara Asing di
Indonesia Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian”, Jurnal
Administratum, Vol. 5:6 (Agustus 2017).
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori terdiri dari gambaran umum tentang teori yang digunakan
sebagai alat untuk menganalisis sebuah penelitian. Adapun kerangka teori yang
digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah:

1. Siyasah Dustiriyyah

Siyasah dustiriyyah adalah hubungan antara pemimpin dan rakyatnya
serta lembaga-lembaga yang ada di dalam masyarakatnya. Oleh karena itu,
Siyasah dustiriyyah biasanya dibatasi hanya membahas terkait pengaturan dan
perundang-undangan yang dituntut oleh hal ihwal kenegaraan dari segi kesesuaian
dengan prinsip-prinsip agama, serta realisasi kemaslahatan manusia dalam
memenuhi kebutuhannya.'” Prinsip-prinsip yang diletakkan dalam perumusan
undang-undang dasar adalah jaminan atas hak asasi manusia setiap masyarakat
dan persamaan kedudukan setiap orang dalam hukum tanpa membedakan
stratifikasi sosial, kekayaan, pendidikan dan agama yang merupakan prinsip fikih
SIyésab.lg

Sumber ‘dari sivasah dustiiriyyah terdiri dari- Alguran sebagai ayat-ayat
yang berhubungan dengan prinsip-prinsip kehidupan kemasyarakatan, hadis-hadis
yang berhubungan dengan imamah dan ' kebijaksanaan Rasulullah dalam
menerapkan  hukum, kebijakan-kebijakan  Khulafa al-Rasyidin  dalam

mengendalikan pemerintahan, hasil ijtihad para ulama, dan adat kebiasaan suatu

Y A. Djazuli, Figh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-rambu
Syari’ah, cet. 111, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003), him. 47.

'8 Jmam Amrusi Jailani, dkk., Hukum Tata Negara Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2013), him. 23.
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bangsa yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Alquran dan hadis.*®
Siyasah dustiiriyyah mencakup masalah-masalah imamah, hak dan kewajibannya,
rakyat, status dan hak-haknya, baiat, waliyul ahdi, perwakilan, ahlul halli wal
aqdi dan wazarah.?

2. Siyasah Tanfiziyah

Al-sulthah al-tanfiziyah merupakan kekuasaan eksekutif dalam Islam
yang bertugas melaksanakan undang-undang. Negara memiliki kewenangan untuk
menjabarkan dan mengaktualisasikan perundang-undangan yang telah dirumuskan
tersebut.? Pelaksana tertinggi dalam kekuasaan eksekutif adalah pemerintah
(kepala negara) dibantu oleh para pembantunya (kabinet atau dewan menteri)
yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan suatu negara. Kebijakan politik harus
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam dan bertujuan untuk kemaslahatan
masyarakatnya.?

Kepala negara harus melaksanakan kewajiban-kewajiban yang meliputi
semua kewajiban umum baik yang terkait dengan tugas-tugas keagamaan maupun
kemasyarakatan 'yang- terdapat dalam ketentuan Alquran dan sunnah, seperti
mempertahankan agama, menegakkan keadilan dalam menyelesatkan perselisihan

pihak yang ‘bersengketa. melalui penerapan hukum, mencegah terjadinya

1 A. Djazuli, Figh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-rambu
Syari’ah, him. 53-54,

20 Suyuthi Pulungan, Fikih Siyasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, (Yogyakarta:
Ombak, 2014), him. 44.

! Wery Gusmansyah, “Trias Politica dalam Perspektif Fikih Siyasah”, Jurnal Al-
Imamah, Vol. 2:2 (2017), him. 131.

22 Muhammad Igbal, Figh Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2007), him. 137.
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kerusuhan dan melindungi hak-hak rakyat, melaksanakan amar ma’ruf nahi
munkar dan jihad, mengatur perekonomian negara dan membagi rampasan
perang, dan sebagainya. Seorang imam memiliki kewajiban utama dalam
menerapkan syariat secara menyeluruh atau totalitas untuk menciptakan
pemerintahan yang baik dan mencegah terjadinya kejahatan.”®
3. Magqasid asy-Syari’ah

Secara bahasa, magasid asy-Syari'ah terdiri dari dua kata, yaitu maqgasid
dan syari’ah. Magqgasid adalah bentuk plural dari magshad, qasd, magqsid atau
gusud yang merupakan bentuk kata dari qasada, yasqudu dengan beragam makna,
seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui
batas.®* Adapun syasi’ah secara bahasa berarti jalan menuju sumber air. Jalan
menuju sumber air ini dapat dikaitkan sebagai jalan ke sumber pokok
kehidupan.?

Klasifikasi klasik magasid meliputi tiga jenjang keniscayaan: maqasid
ad-daririyyat, maqasid al-hajiyyat, dan magasid at-tahsiniyyat”® Maqgasid ad-
daniriyyat merupakan sesuatu. yang harus ada demi kelangsungan kehidupan

manusia_yang terdiri dari menyelamatkan agama (/777 ad-din), menyelamatkan

2 Wery Gusmansyah, “Trias Politica dalam Perspektif Fikih Siyasah”, hlm. 131.

24 Ahmad bin Muhammad bin ‘AR al-Fayumi al-Mugri, al-Mishbah al-Munir fi Garib al-
Syarh al-Kabir Ili ar-Rafi’i, (Beirut: Maktabah Lubnan, 1987), him. 192 dalam Ahmad Imam
Mawardi, Figh Minoritas Figh Al-Aglliyat dan Evolusi Magashid al-Syar7, ’ah dari Konsep ke
Pendekatan, cet. I, (Yogyakarta: Lkis, 2012), him. 178-179.

> Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syariah Menurut As-Syatibi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996),hIm. 61.

% Abu Ishaq asy-Syatibi, A/l-Muwafagat i Usul asy-Syari’ah, (Kairo: Mustafa
Muhammad, t.t.), him. 8.
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jiwa (hifz an-nafs), menyelamatkan akal (zi7z al- ‘agl), menyelamatkan harta (ifz
al-mal), menyelamatkan keturunan atau harga diri (kifz an-nasl).”’ Daniriyyat
berkedudukan sebagai dasar bagi perlunya hajiyyar dan tahsiniyyat?® Magasid al-
hajiyyat merupakan sesuatu yang dibutuhkan untuk kelangsungan kehidupan
manusia, namun apabila keberadaannya tidak ada maka kehidupan manusia tidak
akan mengalami kehancuran. Magasid at-tahsiniyyat merupakan sesuatu yang

kehadirannya akan memperindah pencapaian tujuan dasiizi.*°

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara kerja untuk memahami, mengumpulkan,
menganalisis, menafsirkan, serta menemukan jawaban terhadap kenyataan atau
fakta-fakta objektif yang ditanyakan dalam pokok masalah.*® Adapun metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan
memfokuskan kajian pada penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma hukum

£.3)

dalam  hukum- positi Penelitian © hukum 'dimulai- dengan melakukan

" Ahmad Al-Mursi-Husain Jauhar, Magasid Syariah, alih bahasa Khikmawati (Kuwais),
cet. Il, (Jakarta: AMZAH, 2010), him. xiii.

%8 Ali Sodigin, Figh Ushul Figh, (Yogyakarta: BERANDA, 2012), him. 174.

2 Yudian Wahyudi, Magasid Syari’ah dalam Pergumulan Politik, cet. 1V, (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2014), him. 29-30.

% Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1997), him. 7.

1 Jhonny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang:
Bayumedia, 2007), him. 26.
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penelusuran terhadap bahan-bahan hukum sebagai dasar untuk membuat suatu
keputusan hukum (legal decision making) terhadap kasus-kasus hukum yang
konkret.** Penelitian ini berkaitan dengan persoalan diskresi Menkumham
dalam pemberian status kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif dan pendekatan filosofis. Pendekatan normatif, yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan cara mendekati permasalahan dari segi
hukum, mengkaji buku-buku dan ketentuan perundang-undangan Yyang
berhubungan dengan masalah yang dibahas.®*® Pendekatan filosofis, yaitu
menjadikan filsafat sebagai pisau analisis untuk membedah suatu permasalahan
secara mendalam, integral, dan komprehensif untuk melahirkan pemahaman
dan pemikiran yang relevan dengan perkembangan zaman.** Penelitian ini
menggunakan maqasid asy-syari’ah untuk menganalisis permasalahan diskresi
Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan kepada Archandra
Tahar.
3. Bahan Hukum Penelitian

Penelitian ini ‘merupakan penelitian kepustakaan, maka dalam teknik
pengumpulan datanya menggunakan sumber data primer, sumber data

sekunder, dan sumber data tersier.

%2 |pbid., him. 299.

% Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1985), him. 12.

3 Husein Heriyanto, Nalar Saintifik Peradaban Islam, (Bandung: Mizan, 2011), him.
355.
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a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat
otoritatif, artinya mempunyai otoritas.*> Penelitian ini mengambil
beberapa bahan hukum primer, yaitu:

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan
Republik Indonesia

3) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2007 Tentang Tata Cara
Memperoleh, Kehilangan, Pembatalan, dan Memperoleh Kembali
Kewarganegaraan Republik Indonesia.

4) Surat Keputusan Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01 Tahun
2016 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia atas nama
Archandra Tahar.

5) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 Tentang Administrasi
Pemerintahan.

b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan -hukum sekunder adalah bahan-bahan -sekunder yang
berupa publikasi_tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-
dokumen resmi, yang meliputi buku-buku teks, jurnal hukum yang
memuat tulisan-tulisan para ahli dan para akademisi, dan komentar-
komentar atas putusan pengadilan yang relevan sebagai referensi

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.

% 1bid., him. 181.
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c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan

petunjuk dan penjelasan atas bahan hukum primer maupun sekunder,

seperti kamus, ensiklopedia, indeks komulatif dan sebagainya.®
4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Bahan hukum adalah bahan informasi untuk proses berfikir eksplisist.*’
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumen atau bahan pustaka. Studi dokumen merupakan sebuah alat
pengumpulan data tertulis dengan menggunakan content analysis.*® Dengan
demikian, maka langkah awal yang dilakukan oleh penyusun adalah
menentukan bahan-bahan hukum yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.
5. Metode Analisis

Metode analisis dalam penyusunan tesis ini adalah metode deskriptif
analitis. Mendeskripsikan bahan hukum vyang terkumpul, mengklasifikasi,
menggambarkan, kemudian menguraikan-bahan-hukum yang diperoleh dari
data primer, sekunder, dan tersier.*° Mengklasifikasikan bahan hukum dengan
cara menyusun data yang diperoleh ke dalam permasalahan yang berbeda-beda

dengan tujuan untuk mempermudah pembahasan. Setelah bahan hukum

14.

% H. Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 24.

%" Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm.

% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 21.
% M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian llmiah, (Bandung: Pustaka Setia,

2005), him. 69.
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terkumpul, maka diadakan pengecekan bahan hukum dan dilanjutkan dengan
menganalisis bahan hukum yang telah terkumpul.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat dengan maksud agar dalam penyusunan
penelitian ini lebih sistematis dan terfokus pada persoalan yang sedang dikaji oleh
penyusun. Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut

Bab pertama berisi tentang bab pendahuluan yang menjelaskan mengenai
latar belakang masalah penelitian yang menjadi alasan mengapa kajian ini
penting, selanjutnya merumuskan masalah yang diteliti, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka (tinjauan literatur) terdahulu sebagai upaya pemetaan
secara jelas posisi kajian ini. Kerangka teori dipakai untuk menjelaskan dan
menganalisis permasalahan, pembahasan dan penerapan teori pada persoalan
diskresi Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan terhadap
Archandra Tahar, kemudian menjelaskan metode penelitian yang digunakan, serta
terakhir sistematika pembahasan.

Bab. kedua menjelaskan tinjauan umum tentang sivasah dustiiriyyah,
siyasah tantiziyah, dan-magasid asy-syari’ah. Ketiga teori inilah yang nantinya
akan digunakan oleh penyusun dalam menjawab permasalahan terkait diskresi
yang dikeluarkan oleh Menkumham dalam memberikan status kewarganegaraan
kepada Archandra Tahar dari segi legalitas diskresi Menkumham tersebut,
relevansinya dengan siyvasah tanfiziyah dan melihat apakah diskresi tersebut

sejalan magqasid asy-syari’ah atau tidak.
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Bab ketiga menjelaskan tentang pengaturan kewarganegaraan di
Indonesia yang terdiri dari pembahasan terkait warga negara, kewarganegaraan,
syarat dan tata cara memperoleh kewarganegaraan Republik Indonesia,
kehilangan kewarganegaraan Republik Indonesia, serta syarat dan tata cara
memperoleh kembali kewarganegaraan Republik Indonesia.

Bab keempat menjelaskan tentang analisis diskresi Menkumham dalam
pemberian status kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar yang terdiri dari
pembahasan terkait analisis legalitas diskresi Menkumham dalam pemberian
status kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar menurut siyasah dustiiriyyah,
analisis relevansi diskresi Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan
terhadap Archandra Tahar dengan siyasah tantiziyah, dan analisis magasid asy-
syari’ah terhadap diskresi Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan
Archandra Tahar.

Bab kelima terdiri dari penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini. Selain -itu, saran-saran serta masukan-masukan yang ada, dapat
diajukan sebagai suatu rekomendasi “lebih lanjut.— Serta' diharapkan dapat

bermanfaat bagi penyusun dan masyarakat pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dan pembahasan tentang analisis diskresi

Menkumham dalam pemberian status kewarganegaraan terhadap Archandra Tahar

dalam perspektif maqasid asy-syari’ah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Diskresi Menkumham melalui Surat Keputusan (SK) Menkumham bernomor
AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia
atas nama Arcandra Tahar telah melanggar prinsip kekuasaan sebagai amanah,
prinsip musyawarah, prinsip keadilan dan persamaan, serta prinsip kebijakan
pemerintah terhadap rakyatnya harus berorientasi pada kemaslahatan,
sehingga Surat Keputusan (SK) Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01
Tahun 2016 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia atas nama
Arcandra Tahar dapat dibatalkan karena termasuk dalam diskresi yang dibuat
dengan mencampuradukkan wewenang dan tidak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan kewarganegaraan Indonesia, yaitu Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2006.

2. Berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang memiliki hak
untuk mengeluarkan diskresi dalam pemberian status kewarganegaraan kepada
Archandra Tahar adalah Presiden sebagai pemegang kekuasaan tertinggi atau

imamah, bukan Menteri atau wazir, sehingga diskresi Menkumham melalui

100
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Surat Keputusan (SK) Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016
tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia atas nama Arcandra Tahar
adalah tidak sesuai dengan ketentuan dalam siyasah tantiziyah.

3. Analisis maqasid asy-syari’ah terhadap diskresi Menkumham melalui Surat
Keputusan (SK) Menkumham bernomor AHU-1 AH.10.01 Tahun 2016
tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia atas nama Arcandra Tahar yang
meliputi menyelamatkan jiwa (hifz an-nafs), menyelamatkan akal (hifz al-
‘agl), menyelamatkan harta (/2 ifz al-mal), dan menyelamatkan keturunan atau
harga diri (hifz an-nasl) termasuk dalam magasid al-hajiyyat karena tidak
akan mengganggu eksistensi dari pemeliharaan jiwa Archandra Tahar secara
langsung meskipun diskresi tersebut tidak dikeluarkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penyusun dapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Menkumham dalam  menggunakan kewenangan diskresi, seharusnya
berpegang pada ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan hanya menggunakannya untuk mengatasi persoalan konkret yang dihadapi
dalam proses penyelenggaraan pemerintahan ketika peraturan perundang-
undangan memberikan pilihan, tidak mengatur, tidak lengkap atau tidak jelas,
atau adanya stagnasi pemerintahan.

2. Menkumham dalam memberikan status kewarganegaraan seharusnya tidak
boleh ada ekslusifitas terhadap kelompok tertentu dan dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk
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menghindari adanya konflik kepentingan, serta mengantisipasi adanya
permasalahan yang timbul dengan adanya diskresi tersebut.

Pemerintah harus tetap memberikan perlindungan terhadap Archandra Tahar
apabila berstatus sebagai stateless, seperti perlindungan hak asasi manusia
yang diberikan kepada setiap warga negaranya maupun warga negara asing

yang secara sah berada dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN ALQURAN

NO.

HLM

BAB

F.N

TERJIEMAHAN

29

14

Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah  memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

31

20

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan
dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan.

32

22

Hai orang-orang yang beriman, masuklah
kamu ke dalam Islam Kkeseluruhan, dan
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata
bagimu.

32

23

Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda
(kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka
yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di
sebelahkiri: « (kepada ‘mereka dikatakan):
"Makanlah .~ olehmu.  dari_.. rezeki yang
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah
kamu' kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri
yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang
Maha Pengampun®.

39

33

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
la kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.
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